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udaji-

- Curah hujan tinggi
selama dua hari
diduga membuat
senderan tak
mampu menahan
deras air. Alhasil
akses desa sempat
terputus tiga hari.

SINGARAJA, NusaBali

Setelah tiga hari akses jalan
duadesabertetangga yakni Desa
Sudaji dan Desa Sawan di Ke-
camatan Sawan, terputus akibat
tertutup material senderan yang
ambruk, kini sudah bisa dilewati.

Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Kabupaten
Buleleng, mengerahkan satu
unit alat berat membersihkan
tumpukan material yang me-
nutup ruas jalan kabupaten
tersebut. Alat berat dikerahkan
sejak Sabtu (9/3) pagi dan baru
berhasil membersihkan selu-

ruhtumpukan material, Minggu

(10/3) sore. 5
Tadi (Minggu sore,red) su-
dah akses sudah bisa dibuka,
jalan sudah bisa dilewati. Kami
kerahkan alat berat member-

sihkan materijal yang menu-

tup ruas jalan itu,” kata Kepala
Pelaksana BPBD Buleleng, Ida
Bagus Suadnyana saat dikon-
firmasi, Minggu sore. :
Dikatakan, material yang
menutup ruas jalan peng-
hubung kedua desa, Desa Sudaji
dan Sawan itu dibuang ke tega-
lan milik dari pemilik senderan
yang ambles, dengan diangkut
dump truk. Karena di lokasi
tidak memungkinkan mem-
buang material. “Materialnya
kami angkut ke luar dibawa ke
tegalan dari pemilik senderan,
karena kalau dilokasi tidak ada
tempat membuangnya. Jadi kita
gunakan dump truk mengang-
kutnya,” ujar Suadnyana.
Masih kata Suadnyana,
pihaknya juga menyarankan
pemilik senderan yang ambles,
mengurangi tanah atau sece-
patnya membuat senderan, agar
tanah tidak lagi hanyut terbawa
air hujan. Apalagi alat berat
masih standby di lokasi. “Kami
sarankan, mumpung masih ada
alat berat, bisa disewa untuk

mengurani tanah yang masih

ada, karena rawan kalau ada

hujan tanah itu bisa hayut lagi

dan menutup jalan,’ imbuhnya.
Senderan setinggi 7 meter
dengan lebar sekitar 30 meter,

ambles pada saat Nyepi Kamis

(7/3) pagi. Lokasinya berada

Kategori :

Normal

sempat Tertutup Material Senderan Longsor

di perbatasan Dusun Kubukili
dengan Dusun Desa, Desa Su-
daji. Ruas jalan itu merupakan
ruas jalan kabupaten yang
menghubungkan Desa Sudaji
dengan Desa Sawan.
Senderan yang ambruk milik
keluarga Made Pepek, 87. Sen-
deran yang dibangun sekitar
tiga tahun lalu itu ambruk pada
Kamis pagi sekitar pukul 06.30
wita, Beruntung tidak ada kor-
ban jiwa, karena saat kejadian
bertepatan dengan puncak per-
ayaan Nyepi (Sipengred), seh-
ingga tidak ada pejalan kaki mau-
pun kendaraan yang melintas.
Diduga kuatambruknya send-
eran itu akibat tidak kuat mena-
han air hujan yang terun selama
dua hari, sejak Rabu (6/5) hingga
Kamis (7/3). Ambruknya sen-

deran tersebut mengakibatkan

bangunan rumah kayu yang baru
direnovasi milik keluarga Made
Pepek ikut tergerus hingga jatuh
menutup ruas jalan.
Diperkirakan kerugian
mencapai ratusan juta rupiah.
Upaya pembersihan pada Ju-
mat (8/3) tidak membuahkan
hasil karena tumpukan material
terlalu banyak. Disamping itu
lokasinya juga tidak memung-

kinkan membuang material

Karena disisi ruas jalan adalah
sungai. & k19
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Muncu|Aks1Pemasangan Spanduk

di Lokasi Pembangunan Bandara Buleleng

Spanduk Langsung Dicopot,

Kelian Desa Pakraman
Kubutambahan, Jero
Pasek Ketut Warkadea,
tuding pemasangan
spanduk ini provokatif,
karena ada kaitannya
dengan rencana
pembangunan bandara

SINGARAJA, NusaBali
Sekelompolk warga yang
mengatasnamakan Komunitas
Pemerhati Desa Kubutubah-
an menggelar aksi pemasan-
gan spanduk berisi beberapa
poin awig-awig Desa Pakra-
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l{ Pemasang Digiring ke Wantilan

Pecalang awasi spanduk yang baru dipasang warga di lokasi rencana
Bandara Internasional Bulelng di desa Kubutambahan, Minggu (10/3).

& NUSABALVSULIRIA

NGAN DARI HALAMAN 1

Pemasangan spanduk di
anrencana pembangunan
a di Bukit Teletubbijes

marin dikoordinasikan
Kgmunitas Pemerhati Desg

elegangan, lantar

LUesa Pakraman Kuhuta?nrf
g keras,

ctegangan sudah ter-

Kubutambahan telap
wlpk-asi, sejak pagi
Wita, Bahkan, pPe-

man Kubutambahan di atas
lahan yang akan dijadikan
lokasi pembangunan Ban-
dara Internasional Buleleng
di Bukit Teletubbies, Desa/Ke-

b i I ugy? SAL
Suasana dialog di Wantilan Pura Desa Kubutambahan, Minggu (10/3).

nyarikan Desa Pakraman Kubu-
tambahan, Made Putu Kerta, juga
ikut berjaga di lokasi. Demikian
pula Camat Kubutambahan, |
Made Suyasa. Aksi pemasangan
spanduk tersebut juga dikawal
bélasan aparat kepolisian.

Aksi Komunitas Pemerhati
Desa Kubutambahan yang diikuti
sekitar 7 orang ini dilakukan di
sebuah warung kopi di Bukit
Teletubbies. Mereka memasang
spanduk di tiang depan warung
kopi, sekitar pukul 11.00 Wita,
Sedangkan belasan pecalang me-

nyebar di beberapa titik. .
Spandulcyang dipasang komu-
nitas tersebutk beberapa
poin tentang -awig D
Palcraman Kubutambahan tahun
1990, Dalam Pasal 5 dituangkan

bahwa krama desa terdiri dari

camatan Kubutambahan, Min-
geu (10/3) pagi. Prajuru Desa
Pakraman Kubutambahan me-

- Bersambung ke Hal-15 Kolom |

panduk Langsung Dicopot, Pemasang Digiring ke Wantilan

!dattan. dan Krama Desa Samp-
ingan.

Kemudian, dalam Pasal 23
Awig-awig Desa Pakraman Kubu-
tambahan disebutkan, tanah
abian tegal milik Desa Pakraman
Kubutambahan luasnya mencapai
415895 hektare, Dalam Pasal 25
disebutkan tidak diizinkan men-
jual atau mengesahkan tanah halk
milik adat, kalau tidak mendapat
persetujuan oleh krama desa.

Begitu spanduk tersebut di-
,gasang, belasan pecalang Desa

’akraman Kubutambahan yang
sejak awal sudah siaga, langsung

- menghampiri komunitas yang

memasangnya. Kemudian, Pe-
varikan Desa Pakraman Kubu-
n, Made Putu K

Krama Desa Negak, Krama Desa di lokasi.

bandara ini.

Terjadilah ketegangan an-
tara prajuru adat dan sekelompolc
warga tersebut, di mana mereka
terlibat debat kusir, Puncaknya,
pecalang menurunkan paksa
spanduk yang baru dipasang
ter,sebu_ti : e

-Ketegangan ini- udian
ditengahi Camat I(ubﬂ%bahan,
Made Suyasa, yang meminta agar
keduabelah pihak meniad_ak_an
dialog di tempat yang lebih pan-
tas. “Kalau di sini (warung kopi di
Bukit Teletubbies, Red), kurang
enak berdialog, karena banya
warga luar yang berkunjung,
Lebih baik carilkan ;emtrat._ agar
suasana lebih nyaman dan tetap
mengdepenkan musyawarah,”
tandas Camat Suyasa, !

Akhirnya, prajuru adat dan

~ kelompok warga pemasang span-
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duk sepakat perdialog. Mereka
kemudian bergeser menggelar
di Wantilan Pura Desa Pakraman
Kubutambahan, yang berjarak
sekitar 1 kilometer arah baratdari
lokasi aksi pemasangan spanduk
di Bukit Teletubbies. Dialog yang
digelar mulai pukul 12.15 Wita
tersebut dihadiri Kelian Desa
* pakraman Kubutambahan, Jero
Pasek Ketut Warkadea.
Dalam dialog di Wantilan Pura
. Desa Pakraman Kubutambahan,

~ juga kembali terjadi debat kusir
_ hingga melebar ke persoalan
pribadi dan lainnya. Prajuru adat
- intinya tetap keberatan adanya
~ aksi pemasangan spanduk di
Bukit Teletubbies, yang menjadi
~tanah duwen pura. Lagipula,
aksi tersebut dinilai provokatif
di tengah rencana pembangunan
bandara di lokasi tanah duwen

Pura Desa Kubutambahan.

. Sebaliknya, kelompok warga
yang mengatasnamakan Komu-

nitas Pemerhati Kubutambahan-

tetap bersikukuh pihaknya pu-
nya hak sebagai krama Kubuta-
mbahan. Mereka menilai di Bukit
Teletubbies adalah lokasi yang
tepat untuk mengedukasi warga
terkait dengan keberadaan awig

awig desa. Mereka meyakini Bess

lum semua krama mengetahui isi
dari awig awig tersebut.

“Bukan membuat keonaran,
justru kami ini membantu pra-
juru mengedukasi krama soal

awig awig desa yang sudah

ada sejak tahun 1990. Masalah
tempat kami melihat di Bukit
Teletubbies itulah lokasi yang
tepat, karena selalu ramai. Dan,
isinya juga tidak ada menyim-

_pang,” dalih Ketua Komunitas

Pemerhati Desa Kubutambahan,
Ketut Arcana Dangin.

Sementara itu, Kelian Desa
Pakraman Kubutambahan, Jero

pasek Warkadea, menyatakan

tidak memasalahkan upaya.edu-
Kkasi soal awig awig. Namun, cara
penyampaian dan lokasinya di-
anggap tidak tepat. “Semestinya
dibicarakan dulu dan bisa diso-

sialisasikan secara elegan. Kalau -

ini, cara provokatif yang bisa
membuat suasana gaduh di desa.
Sebab, ini ada kaitannya dengan
rencana pembangunan bandara,”
tandas Jero Pasek Warkadea.
Karena terus terjadi debat ku-
sir, Camat Made Suyasa akhirnya
meminta agar dialog terkait aksi

‘pemasangan spanduk dihentikan.
‘Sedangkan persoalan-persoalan.

lainnya agar dicarikan waktu pem-
bahasan yang tepat. Camat Suyasa

juga meminta agar krama Kubuta-

mbahan tetap menjagasituasi yang

sudah kondusif. & k19
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INGARAJA, NusaBali.
~ Sebanyak 250 orang peserta
dari berbagai elemen memadati
npus Sekolah Tinggi Agama
du Negeri (STAHN) Mpu
turan Singaraja, Sabtu (9/3)
gga Minggu (10/3) kemarin.
reka mengikuti workshop
dan manfaatnya dalam
ehatan, diisi oleh pakar-
r Yoga ternama di dunia.
Kegiatan yang bekerjasa-
lengan Yayasan Bali India
ndation itu memberikan
ngetahuan terkait yoga se-
ra gamblang kepada peserta
ik dari segi teori dan prak-
k. Peserta dalam kesempa-
in yang sama juga diberikan
gobatan gratis dan teknik
i Vegan Science.

sung selama dua hari pe-
| penghadirkan sejumlah
si dan akademisi yoga.
perti Dr Laxminarayan Joshi,
r Arpita Negi dan Dr Somvir.
ra ini juga dihadiri Chair-
n Akhil Bhartiya Adars Jat

gh Choudhary.
Dr Laxminarayan Joshi di

mik pengobatan ayurveda

uruh agenda yang ber-

sabha, Raj India, Sube
engah memaparkan materi
sung mempraktikkan

an yoga yang membuka mi masyarakat.

soiategori: Wpricadtop S

I STAHN Mpu Kuturan Ge

L NUSAEA&J.ILILIK =

Workshop Yoga dan pengobatan gratis STAHN Mpu Kuturan yang
bekerjasama dengan Yayasan Bali India Foundation.

titik penyumbatan pembuluh
darah, menggunakan jarum
tumpul. Laxminarayan Joshi
juga menyebut ada sejum-
lah penyakit kerap diderita
masyarakat, seperti saraf ke-
jepit, penyumbatan pembuluh
darah, kolesterol tinggi yang
mengakibatkan penyakit diabe-
tes hingga menimbulkan komp-
likasi seperti jantung dan ginjal.

Sedangkan praktisi sekali-
gus akademisi yoga ternama,

Dr Samﬂ'i‘»r‘meﬁgamkan misi

yoga adalah untuk mencegah
penyakit yang se

Sejauh ini

ing diala-

masyarakat kerap mengalami
sakit akibat pola hidup yang
tidak teratur. 3
“Pola hidup masyarakat
masih kurang bagus. Misalnya
makan tidak teratur, bangun
setelah matahari terbit, tidur
di atas jam 11 malam. Nah itu
pola hidup yang kurang bagus,

“sehingga banyak yang sakit,’

ujar Somvir. la pun menje-
laskan jika kesehatan dapat
dipengaruh kondisi psikis

menjaga emosi jiwa.
‘Sementara itu Ketua STAHN

T T R Y ]

cA

lar Workshop Yoga

* Bahas Kesehatan Melalui Yoga Hingga Pengobatan Gratis

Mpu Kuturan Singaraja, Prof.
Dr 1 Made Suweta MSi men-
gatakan sebagai Perguruan
Tinggi Hindu, pihaknya ber-.
harap mahasiswa juga paham
tentang filsafat yoga, prakti
yoga sehingga mereka teribat di
bidang kesehatan melalui yoga.
Sebab, dari sinilah mahasiswa
turutserta membangun bangsa
dan negara.

“Langkah kerjasama antaran
STAHN Mpu Kuturan Singaraja

.dengan Bali India Foundation

akan terus berlanjut. Apalagi ma-
hasiswa dan masyarakat sangat
antusias dan mendatangi STAHN
Mpu Kuturan Singaraja untuk
mengikuti kegiatan workshop
ini. Ke depan cakupan haruslebih
luas lagi” bebernya .
Pengobatan gratis melalui
ayurwedic-ini mendapat apre-
siasi positif dari masyarakat.
Sebut saja Wayan Kusumajaya,
wargaasal Kelurahan Banyuning
iniawalnya menderita sakitpada
lengan tangannya. Tak pelak,
tidur. “Sejak

i
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apal Polairud Belum Dite

* Pasca Dlhantam Cuaca Buruk da Harl |

'&Nmﬁﬂ, 'Wl gab' -
penyelam gabun-
ibaﬁklm dalam penyi-
ncarian satu unit
Satuan Polisi Air
(Polairud) Polres Bule-
u (10/3) kemarin.
ebut menyusul
\pal patroli milik
nlres Buleleng
di Pan :
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Jatuh Tergelincir,
Pemotor Tewas

Kecalakaan OC pengendara motor di ruas jalan Singaraja-Seririt, KM

14, wilayah Banjar Dinas Enjung Sangiang, Desa Kaliasem, Banjar, "

Minggu (10/3) pagi.

SINGARAJA, NusaBali
Seorang pengendara mo-
tor tewas setelah mengalami
kecelakaan lalu lintas tunggal
di kilometer 14 jalur Singa-
raja-Seririt, wilayah Banjar
Dinas Enjui ngiang, Desa
Kaliasenﬂ‘g‘ z 8
Buleleng, I Yangli (10/3) pukul
11.00 WITA. -fgendara Yama-
ha NMax DK'3202 VJ, diduga
mengalami kecelakaan akibat
ban motor slip dan akhirnya
jatuh ke halaman rumah warga.

Peristiwa naas ity bermula

saat korban | Gusti Putnama

‘Suta, 52, warga Banjar Dinas

Semadi, Desa Tukadmungga,
Kecamatan/Kabupaten Bule-
leng melaju dari arah Timur
menuju Barat. Namun saat

memasuki beberapa meter dari-

zona lokasi kejadian, korban
Suta yang merupakan seorang
PNS, mendadak tak dapat men-
gendalikan kendaraannya.
NMax yang dikemudikannya
lepas kendali dan kemudian
tergelincir. la dan sepeda mo-
tornya kemudian terjatuh ke

halaman rumah warga setem-
pat di kedalaman satu meter
dari badan jalan. Korban Suta
yang mengendara seorang diri
kemudian ditolong warga se-
tempat karena mengalami luka
cukup parah. :

la pun diantarkan ke RSUD
Buleleng untuk mendapatkan
penanganan medis. Namun
saat tiba di rumah sakit dan
diperiksa tim medis, korban
Suta dinyatakan sudah tak
bernyawa. Korban mengalami
cedera pada kepala, memar
bagian dada, lecet pada kaki,
yang membuatnya tak dapat
bertahan.

Kasubag Humas Polres:
Buleleng, Iptu Gede Sumar-

- jJaya, mengatakan peristiwa

kecelakaan lalu lintas itu di-
karenakan out of control (0C).
Meski demikian, Satuan Lalu
Lintas Polres Buleleng saat ini
masih melakukan penyelidikan
untuk mengetahui penyebab
pasti kecelakaan yang mereng-
gut nyawa korban. “Dugaan
sementara karena 0C, satu
orang pengendara meninggal
dunia dan kerugian material
sekitar lima ratus ribu," kata
Iptu Sumarjaya. & k23



